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Abstrak 
Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia pada tahun 2019 berdasarkan data UNESCO 
merupakan sebuah permasalahan yang harus dipecahkan secara bersama-sama. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan agar minat baca masyarakat Indonesia meningkat adalah dengan 
menumbuhkan minat baca anak usia sekolah. Sejalan dengan data pernyataan UNESCO 
permasalahan yang ditemukan di lapangan, pertama tidak terdapatnya perpustakaan masyarakat di 
perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu Kabupaten Kampar, kedua anak-anak usia sekolah lebih 
memilih untuk berkumpul-kumpul dengan teman sebaya untuk bercerita dan ketiga anak-anak usia 
sekolah lebih banyak bermain untuk mengisi waktu luang. Oleh sebab itu perlu adanya usaha untuk 
meningkatkan minat baca anak usia sekolah di Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu 
Kabupaten Kampar melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Metode Pengabdian kepada 
Masyarakat yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR). Hasil yang diperoleh 
terjadi peningkatan minat baca anak usia sekolah dikarenakan faktor proses pembelajaran 
dilakukan di rumah selama pandemi virus corona. 
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Abstract 
The low reading interest of the Indonesian people in 2019 based on UNESCO data is a problem 
that must be resolved collectively. One way that can be done to increase the reading interest of the 
Indonesian people is to foster interest in reading for school-age children. In line with the UNESCO 
statement data on problems found in the field, firstly there is no community library in Bumi 
Mandala 2 housing in Kualu Village, Kampar Regency, secondly, school-age children prefer to 
gather with peers to tell stories and the third school-age children play more for free time. 
Therefore, it is necessary to have an effort to increase the reading interest of school-aged children 
in Bumi Mandala 2 Housing, Kualu Village, Kampar Regency through Community Service 
activities. The Community Service Method used is Participatory Action Research. The results 
obtained were an increase in reading interest in school-age children due to the learning process 
being carried out at home during the coronavirus pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan jendela dunia, dengan membaca kita bisa mengetahui dunia dan isinya 
tanpa harus mengelilinginya. Perkataan ini sering kita dengar atau kita baca, tapi sangat jarang kita 
amalkan. Salah satu media yang bisa digunakan untuk membaca adalah buku. Buku mempunyai 
peran yang penting diberbagai bidang, seperti perkembangan sosial, budaya, teknologi, politik dan 
ekonomi. Ketika buku hanya dijadikan sebuah alat tanpa adanya kegiatan membaca yang bermutu 
tak ada manfaatnya (Muktiono,2003). Sebuah data UNESCO menunjukkan minat baca masyarakat 
Indonesia pada tahun 2019 berada di level 60 dari 61 Negara (Cordina,2020). Data tersebut 
menunjukkan kalau posisi Indonesia berada dinomor dua terbawah. Cukup memperihatinkan bagi 
dunia pendidikan kita. Pentingnya menanamkan budaya membaca sejak dini merupakan suatu hal 
yang harus ditanamkan oleh seluruh masyarakat Indonesia pada saat sekarang ini. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Forsman,2017) yang menemukan bahwa perlu adanya kegiatan membaca dalam 
kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh pengasuh anak untuk menghasilkan hubungan antar 
anak dan pengasuh. Penelitian ini mengisyaratkan bahwa salah satu cara menjalin hubungan antara 
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anak, pengasuh ataupun orang tua melalui proses membacakan buku kepada anak sejak dini. Untuk 
melaksanakannya maka orang tua bisa memulai dengan membacakan buku cerita kepada anak. 
Selain peran orang tua untuk menumbuhkan minat baca pada anak, guru juga dituntut dapat 
menumbuhkan minat baca anak di sekolah. Di dalam dunia pendidikan menumbuhkan minat baca 
pada anak jauh lebih penting daripada anak cepat membaca (Sumitra & Sumini,2019). Di sekolah 
untuk menumbuhkan minat baca anak, salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
dengan penggunaan multimedia. Multi media adalah penyajian informasi secara dinamis melalui 
perantara komputer, dimana multimedia bukan hal baru lagi dalam dunia pendidikan (Umroh,Adi, 
& Ulfa, 2019). Mutlimedia ini sangat sesuai dengan kondisi anak sekarang yang merupakan 
generasi yang sangat dekat dengan dunia teknologi dan gadget. 
Di lingkungan masyarakat penanaman nilai-nilai pentingnya membaca pada anak usia sekolah 
dapat dilakukan dengan cara memotivasi mereka untuk berkunjung keperpustakaan, baik 
perpustakaan sekolah, perpustakaan daerah, ataupun perpustakaan Lembaga Sosial Masyarakat 
(LSM) seperti Taman Baca Masyarakat (TBM) (Nafisah, 2016). Perpustakaan yang baik harus 
memiliki empat kriteria, yaitu pertama pengelola pustaka harus memiliki jaringan luas (network), 
kedua memiliki akses cepat, tepat, dan mampu memberikan layanan secara maksimal, ketiga 
memiliki koleksi buku yang lengkap, dan keempat memiliki agenda rutin (mingguan, bulanan, 
tahunan) untuk mengadakan kegiatan debat, diskusi, seminar atau kegiatan sejenis untuk 
menambah daya tarik pengunjung.  
Motivasi yang bisa dilakukan oleh perpustakaan atau TBM dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok program berbasis bacaan dan kelompok program tidak berbasis bacaan 
(Rahma & Maulidia,2015). Kelompok program berbasis bacaan menyediakan sebanyak-banyaknya 
buku bacaan yang dapat menarik minat baca anak pada usia sekolah. Sedangkan kelompok 
program tidak berbasis bacaan dengan cara membuat kegiatan mendongeng, atau bercerita. Cara 
lain yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat baca anak melalui stimulus langsung kepada 
anak (Kasiyun, 2015). Tidak hanya sekedar meminta anak untuk membaca buku atau membeli 
buku sebanyak-banyaknya.  
Beberapa faktor dapat mempengaruhi anak untuk memiliki minat baca. Faktor yang 
mempengaruhi anak memiliki minat baca adalah faktor ketersediaan dan jenis buku, faktor 
situasional, dan faktor orang tua (Maharani,2017). Faktor ini tentunya adalah faktor utama, selain 
itu juga dibutuhkan faktor pendukukung agar anak memiliki minat baca sejak usia sekolah. Pada  
artikel Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh (Khoiruddin, Taulabi, & Imron, 2016) 
telihat bahwa TBM yang baik itu seharusnya melakukan kegiatan-kegiatan lomba, bazar buku, 
menambah koleksi buku bacaan, dan menghias TBM dengan lukisan-lukisan yang memiliki pesan 
moral terhadap anak-anak.  
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu dilakukan 
oleh dosen-dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Diniyah Pekanbaru jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Permasalahan yang ditemukan dilapangan tidak terdapatnya perpustakaan 
yang dimiliki masyarakat perumahan, jumlah anak usia sekolah sangat banyak dengan data jumlah 
Kepala Keluarga (KK) 280 orang dan hampir setiap rumah memiliki satu anak usia sekolah. Anak-
anak perumahan terlihat lebih sering bermain dan berkeliling naik sepeda atau sekedar berkumpul 
untuk bermain.  
Melihat beberapa permasalahan di atas, maka perlu adanya bentuk PkM yang bisa membantu 
anak-anak usia sekolah untuk mengisi waktu luang atau waktu bermain mereka dengan hal-hal 
yang lebih bermanfaat. Bentuknya adalah membentuk rumah baca sementara di Perumahan Bumi 
Mandala 2. Dengan adanya PkM ini nantinya diharapkan adanya peningkatan minat baca anak usia 
sekolah dan terdapatnya tempat yang nyaman untuk anak mengabiskan waktu luang dengan 
membaca bersama teman-teman sekitarnya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah pendekatan Participatory Action Research (PAR). PAR 
adalah merupakan salah satu pendekatan yang mengkombinasikan antara penelitian (research) 
dengan tindakan (action) yang berkelanjutan dan dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat 
(Reason & Bradbury,2001). Pendekatan ini dipilih karena penelitian yang dilakukan akan 
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diharapkan menghasilkan sebuah Taman Baca Masyarakat yang ada di perumahan Bumi Mandala 

























Gambar 1. Siklus PkM 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan selama satu semester pada Tahun Ajaran 
2019/2020. Kegiatan ini bersifat mandiri yang seluruh biaya kegiatan ditanggung oleh seluruh 
anggota kelompok PkM. Pada tahap awal dilakukan pendataan jumlah anak usia sekolah di 
Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu. Setelah proses pendataan dilakukan tahap selanjutnya 
adalah menentukan salah satu rumah warga yang akan dijadikan rumah baca sementara untuk 
tempat anak-anak melakukan kegiatan membaca. Rumah warga yang digunakan adalah rumah 
salah satu anggota PkM yang berdomisili di daerah tersebut. Pemilihan rumah tersebut dikarenakan 
rumah tersebut sering dikunjungi anak-anak untuk sekedar bermain. 
Tahap kedua dilakukan adalah mencari donatur yang bersedia menyerahkan buku-buku 
bacaan untuk anak ataupun untuk warga sekitar sebagai bahan bacaan. Promosi tersebut dilakukan 
oleh seluruh anggota PkM melalui media sosial masing-masing. Bentuk sumbangan yang diterima 
oleh kelompok PkM langsung berupa buku bacaan untuk mempermudah pendistribusian langsung 
kemasyarakat Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu Kabupaten Kampar. Donatur buku yang 
diterima oleh kelompok PkM dimulai dari teman sejawat pengabdi, masyarakat sekitar, dan seluruh 
anggota PkM. 
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Gambar 1. Penyerahan Donasi Buku Dari Donatur. 
 
Langkah selanjutnya mengaktifkan rumah baca sementara sebagai wadah atau tempat anak 
usia sekolah untuk menumbuhkan minat baca mereka. Kegiatan menumbuhkan minat baca anak 
usia sekolah di Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu Kabupaten Kampar dilakukan dengan 
cara memberikan berbagai macam ragam buku bacaan yang bisa dibaca oleh anak dan memberikan 




Gambar 2. Kegiatan Membaca dan Bermain Anak Usia Sekolah 
 
Setiap bulan dikumpulkan jumlah anak yang datang ke rumah baca sementara yang dibuat 
untuk menentukana apakah ada peningkatan minat baca pada anak usia sekolah di Perumahan 
Bumi Mandala 2 Desa Kualu Kabupaten Kampar. Peningkatan minat baca dan antusias anak untuk 
membaca di rumah baca sementara dapat telihat dari jumlah kehadiran anak setiap bulannya pada 















Grafik 1. Jumlah Pengunjung Rumah Baca Sementara 
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Selain kegiatan menumbuhkan minat baca pada anak usia sekolah. Kegiatan PkM juga 
mendonasikan buku bacaan kepada masjid perumahan hasil dari wakaf warga sekitar perumahan 
dan wakaf dari warga di luar perumahan. Bentuk wakafnya adalah penyerahan buku bacaan 
tentang Nabi Muhammad SAW kepada pihak pengurus masjid Al-Hidayah Perumahan Bumi 









Gambar  3. Penyerahan Buku Wakaf Ke Pengurus Masjid Al-Hidayah Perumahan Bumi Mandala 2 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Taman Baca Masyarakat yang disampaikan oleh 
(Suwanto, 2017) menunjukkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat dapat digunakan sebagai sarana 
untuk menumbuhkan minat baca. Keberadaan Taman Baca sangat penting karena sangat dekat 
dengan masyarakat di akar rumput. Oleh karena itu perlu dikelola dengan baik, sesuai dengan 
teori-teori pengelolaan perpustakaan yang dapat digunakan sebagai pedoman Taman Baca 
Masyarakat. Pentingnya pengelolaan lebih lanjut rumah baca sementara ini menjadi Taman Baca 
Masyarakat merupakan langkah PkM selanjutnya yang akan dilakukan oleh pengabdi.  
 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah terjadinya peningkatan minat baca 
anak usia sekolah di Perumahan Bumi Mandala 2 Desa Kualu Kabupaten Kampar. Faktor 
pendukung tumbuhnya minat baca ini salah satunya adalah adanya himbauan dari pemerintah 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dari rumah. Anak-anak memiliki banyak waktu di rumah 




Saran bagi pengabdi berikutnya dapat membuat rumah baca permanen untuk keberlangsungan 
kegiatan membaca anak ditempat pengabdian berlangsung. Rumah baca tersebut dapat berbentuk 
Taman Baca Masyarakat. 
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